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ABSTRAK 

 

Persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat karena zaman yang terus berkembang, 

khususnya pada era industri 4.0. Salah satu industri yang mengalami persaingan ketat adalah 

industri tekstil dan pakaian jadi. Hal ini akan berdampak pada perusahaan yang terkait dengan 

proses bisnis industri tekstil dan pakaian jadi juga karena perusahaan yang terkait akan 

berlomba-lomba untuk menjual produk atau jasanya. Demi mencapai hal tersebut, perusahaan 

memerlukan suatu strategi yang mampu membuat perusahaan bertahan dan meningkatkan 

kinerjanya, agar tidak kalah saing dengan perusahaan lain. Aktivitas dan transaksi yang terjadi 

setiap harinya di dalam perusahaan ada berbagai macam dan penting. Salah satunya adalah 

siklus pembelian yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan perusahaan untuk memastikan 

kegiatan operasional berjalan dengan lancar. PT S merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa celup kain dan berada di Padalarang, Bandung Barat. PT S setiap 

harinya memiliki transaksi terkait pembelian yang cukup banyak dan mengalami masalah, 

seperti barang yang tidak tersedia di pemasok, keterlambatan pengiriman barang, 

meningkatnya harga barang, menurunnya kualitas barang, dan pemasok yang menolak sistem 

pembayaran cashless.  

Berkaitan dengan masalah yang dihadapi tersebut, pengendalian internal yang 

memadai dapat membantu proses bisnis, khususnya pembelian, dapat berjalan dengan lancar 

dan efektif. Selain itu, pengendalian internal juga dapat membantu mengurangi risiko yang 

ada dan membantu pengambilan keputusan yang tepat karena informasi yang didapatkan 

akurat dan dapat diandalkan. Untuk mengetahui pengendalian internal yang telah diterapkan 

telah memadai atau belum, analisis berdasarkan komponen COSO’s ERM perlu dilakukan. 

Komponen COSO’s ERM tersebut adalah internal environment, objective setting, event 

identification, risk assessment, risk response, control activities, information & 

communication, dan monitoring. Berdasarkan hasil analisis pengendalian internal tersebut, 

rekomendasi akan disusun untuk mencapai pengendalian internal yang lebih memadai dalam 

menunjang efektivitas siklus pembelian.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian descriptive study dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada pihak 

perusahaan dan studi literatur untuk dijadikan sebagai landasan teori. Objek dalam penelitian 

ini adalah pengendalian internal dan efektivitas siklus pembelian di PT S yang bergerak dalam 

bidang jasa pencelupan kain.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, PT S telah menerapkan pengendalian 

internal yang memadai. Namun, masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki pada 

pengendalian internal, agar efektivitas siklus pembelian dapat tertunjang lebih baik. 

Rekomendasi yang dihasilkan berkaitan dengan job description, dokumen yang dibuat 

perusahaan, dan prosedur serta flowchart yang ada di perusahaan.  

Kata Kunci: pengendalian internal, COSO’s ERM, siklus pembelian  
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ABSTRACT 

 

Competition between companies is becoming increasingly tight due to the times that continue 

to evolve, especially in the industrial era 4.0. One of the industries experiencing intense 

competition is the textile and apparel industry. This will have an impact on companies related 

to the business processes of the textile and apparel industry as well as related companies will 

compete to sell their products or services. In order to achieve this, companies need a strategy 

that is able to make the company survive and improve its performance, so as not to lose 

competitiveness with other companies. Activities and transactions that occur every day in the 

company are various and important. One of them is the purchasing cycle, which is concerned 

with meeting the company's needs to ensure that operational activities run smoothly. PT S is 

a company engaged in the field of fabric dyeing services and is located in Padalarang, West 

Bandung. PT S every day has quite a lot of transactions related to purchases and experiences 

problems, such as goods that are not available at suppliers, delays in delivery of goods, rising 

prices of goods, declining quality of goods, and suppliers who refuse the cashless payment 

system. 
In relation to the problems faced, adequate internal control can help business 

processes, especially purchasing, run smoothly and effectively. In addition, internal control 

can also help reduce existing risks and help make the right decisions because the information 

obtained is accurate and reliable. To find out whether the internal controls that have been 

implemented are adequate or not, an analysis based on COSO's ERM components needs to 

be done. The components of COSO's ERM are internal environment, objective setting, event 

identification, risk assessment, risk response, control activities, information & 

communication, and monitoring. Based on the results of the internal control analysis, 

recommendations will be made to achieve a more adequate internal control in supporting the 

effectiveness of the purchasing cycle. 
This research used descriptive study as a research method with a qualitative 

approach. Data collection is done by interviewing the company and literature studies to serve 

as a theoretical basis. The object of this research is internal control and the effectiveness of 

the purchasing cycle at PT S, which is engaged in fabric dyeing services. 
Based on the research conducted, PT S has implemented adequate internal 

control. However, there are still some things that need to be improved on the internal control, 

so that the effectiveness of the purchasing cycle can be supported better. The resulting 

recommendations relate to job descriptions, documents made by the company, and procedures 

and flowcharts in the company. 

Keywords: internal control, COSO's ERM, purchasing cycle 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring berkembangnya zaman, peluang yang tersedia bagi perusahaan-perusahaan 

semakin banyak, terutama pada era industri 4.0 dimana hampir semua proses 

dimudahkan. Namun, di sisi lain, ancaman yang berpotensi muncul pun ada banyak 

dan menyebabkan persaingan antar perusahaan dalam satu industri yang sama semakin 

ketat. Salah satunya adalah industri tekstil dan pakaian jadi di Indonesia yang termasuk 

sebagai prioritas pemerintah untuk pengembangannya di era industri 4.0 (Halim, 2018: 

36). Selain bersaing di pasar domestik, industri ini pun harus bersaing di pasar global 

karena hampir seluruh perusahaan industri tekstil dan pakaian jadi di Indonesia 

melakukan ekspor. Pada tahun 2019, industri ini mengalami pertumbuhan 15,35% di 

tengah tekanan kondisi ekonomi global (Kementerian Perindustrian, 2020) dan 

meningkat dibandingkan tahun 2018 dimana pertumbuhan hanya tercatat 8,73% 

(Kementerian Perindustrian, 2019). Dari pertumbuhan tersebut, dapat dilihat bahwa 

kinerja perusahaan-perusahaan di industri tekstil dan pakaian jadi semakin membaik 

dan akan menyebabkan persaingan antar perusahaan yang semakin ketat.  

Persaingan antar perusahaan yang semakin ketat menyebabkan 

perusahaan memerlukan sebuah strategi, agar perusahaan dapat bertahan dan 

meningkatkan kinerjanya. Hal ini tentu akan berdampak kepada perusahaan yang 

terkait dengan proses bisnis perusahaan industri tekstil maupun pakaian jadi. 

Perusahaan akan menetapkan kebijakan tertentu, agar proses bisnis dapat terlaksana 

secara efisien dan efektif. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan-perusahaan untuk 

dapat menjaga dan meningkatkan kinerjanya, agar tidak kalah saing dengan 

perusahaan lain, baik dalam industri tekstil dan produk jadi maupun dengan 

perusahaan yang terkait dengan proses bisnisnya. Tentu bukan hal yang mudah bagi 

sebuah perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya karena ada 

banyak hal yang perlu diperhatikan dan juga terjadi setiap harinya.  

Berbagai macam aktivitas dan transaksi terjadi per harinya dalam 

sebuah perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa. Salah satunya adalah siklus 
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pembelian yang berkaitan dengan proses atau transaksi pembelian barang dan jasa 

serta pembayaran pembelian tersebut. Kebutuhan perusahaan akan selalu ada dan 

harus segera dipenuhi, agar proses bisnis perusahaan, terutama penjualan dan 

produksi, tidak terganggu atau terhambat. Dari siklus pembelian juga, perusahaan 

dapat menghemat pengeluaran, yaitu dengan membeli barang pada harga yang lebih 

rendah. Hal-hal tersebut menjadikan pembelian memegang peran penting dalam 

perusahaan dan harus selalu diperhatikan atau diawasi, agar masalah dapat dihindari.  

PT S merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

pencelupan. PT S berdiri pada tahun 1989 dan terletak di Padalarang, Kabupaten 

Bandung Barat. Jasa yang disediakan oleh PT S adalah pencelupan warna dan 

pencelupan warna putih untuk jenis kain cotton, CVC, TC, rayon, polyester, cotton 

bamboo, dan tencel modal. PT S tiap harinya memiliki transaksi terkait pembelian 

yang cukup banyak, seperti pembelian obat-obatan kimia dan spare part untuk 

pemeliharaan mesin celup. Berdasarkan wawancara dengan bagian pembelian dan 

gudang, dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki beberapa masalah pada siklus 

pembelian di antaranya tidak tersedianya barang pada pemasok, keterlambatan 

pengiriman barang, meningkatnya harga barang, menurunnya kualitas barang, dan 

pemasok yang menolak sistem pembayaran cashless. Hal ini didukung dengan 

informasi yang tertera di dokumen daftar pembelian barang dimana ada bagian 

pemasok yang tidak terisi karena barang tidak tersedia di pemasok yang biasa dipilih. 

Selain itu, pada dokumen tersebut ada pula keterangan mengenai barang-barang yang 

belum diterima beserta tanggal pemesanannya, sehingga dari sini dapat dilihat ada 

barang yang terlambat dikirim oleh pemasok.  

Barang yang tidak tersedia pada pemasok biasanya akan dicari kembali 

oleh bagian pembelian pada pemasok lain, kecuali untuk pembelian obat-obatan kimia 

karena biasanya akan mengandalkan pemasok yang sama. Terkadang, untuk barang 

yang langka dan sulit dicari, bagian pembelian akan membelinya dari luar negeri. Jika 

perusahaan harus membeli dari luar negeri, harga yang dibayar akan semakin mahal 

dan waktu yang diperlukan untuk pengiriman barang pun akan semakin lama, sehingga 

proses celup kain dapat terhambat. Selain itu, kualitas dari barang yang dibeli juga 

mungkin tidak akan sebaik dengan yang biasanya dari segi daya tahan. Ketika barang 

sedang dibutuhkan segera, tetapi barang yang biasa tidak tersedia dan sulit untuk 
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mencarinya, maka bagian pembelian akan membeli barang dari merek lain yang 

memiliki spesifikasi semirip mungkin dengan yang biasa. Walau terkadang harga 

belinya lebih rendah dari yang biasanya, kemungkinan kualitas barang yang dibeli 

menurun dari segi daya tahannya akibat beberapa spesifikasi tidak atau kurang 

terpenuhi akan muncul. Sistem pembayaran yang diharuskan cashless atau 

mengurangi pembayaran dengan uang tunai akibat COVID-19 pun menyebabkan 

masalah dengan pemasok. Beberapa pemasok tidak ingin menggunakan sistem 

pembayaran cashless dan hanya menerima uang tunai karena mereka harus 

mengeluarkan biaya kembali untuk membeli mesin pembayarannya dan berpikir 

sistemnya akan rumit. Dengan adanya masalah-masalah tersebut, pengendalian 

internal diperlukan oleh perusahaan, agar proses bisnis, khususnya di siklus 

pembelian, dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Di samping itu, pengendalian 

internal pun dapat membantu perusahaan untuk mengurangi risiko yang ada dan 

mengambil keputusan yang tepat karena informasi yang tersedia akurat dan dapat 

diandalkan berkat pengendalian internal.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana aktivitas pembelian yang dilakukan oleh PT S? 

2. Bagaimana pengendalian internal pada siklus pembelian yang telah 

diterapkan oleh PT S? 

3. Bagaimana peran pengendalian internal yang telah diterapkan dalam 

menunjang efektivitas siklus pembelian di PT S? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas pembelian yang dilakukan oleh PT S 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengendalian internal pada siklus 

pembelian yang telah diterapkan oleh PT S 

3. Untuk menganalisis bagaimana peran pengendalian internal yang telah 

diterapkan dalam menunjang efektivitas siklus pembelian di PT S. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, di 

antaranya: 

1. Bagi perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

informasi tambahan mengenai pengendalian internal yang ada, terutama 

pada siklus pembelian di perusahaan, agar pengendalian internal dapat 

dirancang atau dikembangkan dengan lebih baik lagi untuk membantu 

efektivitas siklus pembelian, membuat keputusan, mengurangi risiko, dan 

lainnya.  

2. Bagi pembaca 

Dari penelitian ini, diharapkan para pembaca dapat menambah wawasan 

dan pengetahuannya mengenai peran pengendalian internal pada 

efektivitas siklus pembelian.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dan/atau sejenisnya.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Perusahaan memiliki banyak aktivitas dan transaksi yang terjadi setiap harinya, seperti 

membeli peralatan, menjual barang, mempekerjakan karyawan, menagih pelanggan, 

dan lainnya. Romney et al. (2021: 33) mengelompokkan proses bisnis atau transaksi 

yang ada di perusahaan secara keseluruhan menjadi 5 siklus, yaitu siklus penjualan, 

pembelian, produksi, penggajian, dan keuangan. Setiap siklus transaksi tersebut 

didukung oleh beberapa aktivitas utama dan saling berhubungan satu sama lain untuk 
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memberikan informasi yang sesuai dari 1 siklus ke siklus lainnya. Namun, pada setiap 

siklus tersebut sangat berisiko atau rawan timbul masalah, seperti salah satunya siklus 

pembelian karena pada siklus ini, kejujuran karyawan dalam mengelola persediaan 

barang sangat diuji. Siklus pembelian sendiri didefinisikan sebagai serangkaian 

aktivitas bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait pembelian dan 

pembayaran barang dan jasa (Romney et al., 2021: 495). Dalam siklus pembelian, 

terdapat 4 aktivitas utama, yaitu ordering, receiving, approve supplier invoice, dan 

cash disbursement (Romney et al., 2021: 496).  

Risiko atau masalah yang sering muncul dalam siklus pembelian 

biasanya adalah pencurian barang, membeli barang yang tidak diperlukan, memilih 

pemasok yang tidak dapat diandalkan, dan lain sebagainya. Ada banyak perusahaan 

yang masih memiliki masalah pada siklus pembeliannya, seperti contohnya masalah 

yang dihadapi PT S. Masalah pertama yang sedang dihadapi PT S adalah tidak 

tersedianya barang pada pemasok. Hal ini menyebabkan bagian pembelian mencari 

barang di pemasok lain, kecuali untuk pembelian obat-obatan kimia karena biasanya 

akan mengandalkan pemasok yang sama. Jika barang tidak ada atau memang langka, 

bagian pembelian akan membelinya dari luar negeri. Apabila bagian pembelian 

membeli barang dari luar negeri, maka masalah lain akan muncul, yaitu harganya yang 

lebih mahal dan pengiriman barangnya akan semakin lama. Selain itu, kualitas barang 

yang dibeli pun belum tentu baik dari yang biasanya dalam segi daya tahan karena 

barang yang dibutuhkan mendesak tidak tersedia dan sulit untuk mencarinya, sehingga 

bagian pembelian akan membeli barang dari merek lain yang memiliki spesifikasi 

semirip mungkin dengan yang biasa. Walau terkadang barang dari merek lain dapat 

dibeli dengan harga yang rendah, kemungkinan kualitas barang tersebut lebih jelek 

dari yang biasanya dalam hal ketahanan pun akan besar. Lalu, masalah terakhir adalah 

perusahaan menetapkan sistem pembayaran kepada pemasok harus cashless akibat 

COVID-19. Walau kebijakan ini bertujuan baik, tidak semua pemasok dapat 

menggunakan sistem cashless dan masih mewajibkan pembelinya untuk membayar 

tunai. Beberapa toko yang merupakan pemasok rutin dari PT S tidak menerima sistem 

pembayaran cashless, sehingga perusahaan harus mencari pemasok lain dan terkadang 

karyawan akan menalangi pembelian secara tunai apabila jumlah total yang harus 

dibayarkan kecil.  
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Perusahaan harus dapat mengurangi risiko yang ada dan mengatasi 

masalah yang terjadi, agar proses bisnis dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah 

satu caranya adalah dengan memiliki pengendalian internal yang memadai. 

Pengendalian internal adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh dewan direksi 

entitas, manajemen, dan personel lainnya, yang dirancang untuk memberikan 

keyakinan memadai atau reasonable assurance mengenai pencapaian tujuan terkait 

operasi, pelaporan, dan kepatuhan (The Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission, 2013: 3). Dengan pengendalian internal, perusahaan dapat 

mencapai tujuannya karena semua kegiatan yang ada di perusahaan dapat berjalan dan 

terkendali dengan baik. Selain itu, pengendalian internal juga bermanfaat dalam proses 

pengambilan keputusan karena informasi yang tersedia akurat dan dapat diandalkan 

berkat adanya pengendalian internal. Kerangka COSO’s Enterprise Risk Management 

atau COSO’s ERM biasa digunakan sebagai acuan untuk mengetahui apakah 

pengendalian internal yang diterapkan perusahaan telah memadai. Kerangka ini 

biasanya digunakan karena membahas atau menilai pengendalian yang ada 

berbasiskan risiko. Dengan COSO’s ERM, diharapkan perusahaan dapat memperoleh 

atau mengembangkan pengendalian yang lebih fleksibel dan relevan. COSO’s ERM 

terdiri dari 8 komponen, yaitu internal environment, objective setting, event 

identification, risk assessment, risk response, control activities, information & 

communication, dan monitoring (Bodnar & Hopwood, 2013: 103). 

Penelitian ini akan mengidentifikasi pengendalian internal yang telah 

diterapkan oleh PT S pada siklus pembelian. Selanjutnya, pengendalian internal yang 

telah diterapkan tersebut akan dianalisis dengan menggunakan kerangka COSO’s 

ERM. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui peran pengendalian internal 

dalam menunjang perusahaan mencapai tujuannya atau menunjang efektivitas, 

khususnya dalam siklus pembelian. Hasil analisis pun akan digunakan untuk 

memberikan atau menyusun rekomendasi kepada perusahaan, agar pengendalian 

internal yang diterapkan dapat lebih memadai dan efektivitas siklus pembelian dapat 

ditunjang.  
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Sumber: Olahan peneliti 
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Gambar 1.1.  

Kerangka Pemikiran 
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